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Abstrak  
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahuhi Pengaruh Pelatihan Dan Motivasi Kerja 
Terhadap Kinerja Anggota Kepolisian Pada Polsek Tamalanrea Kota Makassar. Jenis penelitian 
ini adalah kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 98 responden dengan metode 
pengumpulan data yaitu kuesioner dan observasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan analisis regresi linear berganda dengan uji regresi simultan (uji-f) dan uji regresi 
parsial (uji-t). Proses pengolahan data dibantu dengan program aplikasi software SPSS versi 
24. Hasil penelitian menunjukan bahwa pelatihan dan motivasi kerja berpengaruh secara 
simultan terhadap kinerja anggota kepolisian pada Polsek Tamalanrea Kota Makassar. 

Kata kunci: Pelatihan, Motivasi Kerja, dan Kinerja  

Abstract 
This research was conducted with the aim of knowing the effect of training and work 
motivation on the performance of police officers at the Tamalanrea Police, Makassar City. This 
type of research is quantitative. The sample in this study were 98 respondents with data 
collection methods, namely questionnaires and observation. The data analysis technique in this 
study used multiple linear regression analysis with simultaneous regression tests (f-test) and 
partial regression tests (t-test). Data processing was assisted by the SPSS version 24 software 
application program. The results showed that training and work motivation had a 
simultaneous effect on the performance of police officers at the tamalanrea Police, Makassar 
City. 
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PENDAHULUAN  
     Memasuki era globalsasi yang dinilai sebagai era tanpa batas, ditandai dengan 

semakin banyaknya sumber daya manusia dari negara lain memasuki wilayah 
Indonesia dengan menawarkan keahliannya dan apabila hal ini terus terjadi tanpa ada 
upaya untuk mengatasinya, maka bangsa-bangsa yang sedang membangun seperti 
Indonesia akan tertinggal tanpa memiliki peluang untuk maju, bahkan tidak mampu 
bersaing dengan bangsa lain yang telah maju.  

Pelatihan adalah prosedur formal yang difasilitasi dengan pembelajaran guna 
terciptanya perubahan tingkah laku yang berkaitan dengan tujuan perusahaan atau 
organisasi. Maka dari itu penting bagi perusahaan untuk melaksanakan pelatihan agar 
karyawan dapat memahami apamyang seharusnya dilakukan dan bagaimana 
melakukannya. Nawawi (2003:112), menyatakan bahwa pelatihan berarti proses 
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membantu karyawan untuk menguasai keterampilan khusus atau untuk 
memperbaiki kekurangan dalam melaksanakan pekerjaan. 

      Menurut Gomes (2003:197), pelatihan adalah setiap usaha untuk 
memperbaiki performansi pekerja pada suatu pekerjaan tertentu yang sedang menjadi 
tanggung jawabnya, atau satu pekerjaan yang ada kaitan dengan pekerjaannya. Ketika 
suatu perusahaan atau usaha yang mempunyai pekerja akan memberikan pelatihan 
bagi karyawannya. Sedangkan pelatihan kerja menurut Sulistiyani dan Rosidah 
(2010), pelatihan kerja adalah proses sistematik pengubahan perilaku para karyawan 
dalam suatu arah guna meningkatkan tujuan-tujuan organisasional dengan rujuan 
untuk mempertahankan, menjaga, memelihara karyawan dan sekaligus 
meningkatkan keahlian para karyawan untuk dapat meningkatkan kinerjanya. 
Pelatihan sangat penting dilakukan dalam perusahaan sebelum karyawan baru 
menjalankan tugasnya, hal ini bertujuan agar terhindar dari resiko penurunan Kinerja 
perusahan, maka perlunya dilakukan kegiatan pelatihan kerja bagi karyawan baru. 

      Dalam sejarahnya teori motivasi berkembang diera tahun 1950-an, dimana 
proses dan formulasi telah terbentuk ketika itu. Motivasi adalah serangkaian sikap 
dan nilai-nilai yang mempengaruhi individu untuk mencapai hal yang spesifik sesuai 
dengan tujuan individu. Menurut Robbin (2003:208) yang mengatakan bahwa suatu 
proses yang menghasilkan suatu intensitas, arah dan ketekunan individual dalam 
usaha untuk mencapai suatu tujuan. Sementara motivasi umum bersangkutan dengan 
upaya ke arah setiap tujuan.  

      Sedangkan  menurut Adair (2007 : 192), motivasi adalah apa yang membuat 
orang melakukan sesuatu, tetapi arti yang lebih penting dari kata ini bahwa motivasi 
adalah apa yang membuat orang benar-benar berusaha dan mengeluarkan energi 
demi apa yang mereka lakukan. Definisi yang sederhana dari kata ’motivasi’ mungkin 
”membuat orang mengerjakan apa yang harus dikerjakan dengan rela dan baik”.  
Dapat dikatakan bahwa motivasi merupakan dorongan dan semangat kerja. Motivasi 
biasanya timbul karena adanya kebutuhan yang tidak terpuaskan atau kebutuhan 
yang belum dapat terpenuhi. Kebutuhan ini akan menimbulkan tekanan dan tegangan 
sehingga akan menciptakan dorongan atau upaya untuk memenuhi kebutuhan 
tersebut. Maka diharapan dengan adanya motivasi disetiap individu karyawan mau 
bekerja keras dan penuh antusias terlibat dalam mencapai prestasi yang lebih tinggi 
baik bagi individu maupun bagi perusahaan. 

      Kinerja karyawan dapat dijadikan sebagai tolak ukur keberhasilan pegawai 
tersebut dalam melaksanakan tugas yang menjadi tanggung jawabnya, dan apabila 
sudah mulai dirasakan penurunan Kinerja, maka harus diupayakan untuk mencari 
faktor penyebabnya, selanjutnya dicarikan pemecahan masalahnya agar masalah 
tersebut tidak berlarut-larut dan menghambat pencapaian tujuan perusahan. Kinerja 
karyawan pada dasarnya merupakan kondisi obyektif pegawai dalam bekerja dan 
tampak ada hasil kerjanya. Oleh sebab itu, semakin tinggi Kinerja karyawan maka 
hasil kerjanya akan lebih efektif dan efisien, sebaliknya apabila Kinerja karyawan 
rendah, maka hasil kerjanya kurang menunjukkan efektivitas dan efisiensi. 

      Gejala penurunan Kinerja karyawan dapat dilihat dari sikap terhadap 
pekerjaan, seperti penyelesaian tugas yang sering terlambat, tanggung jawab terhadap 
pekerjaan yang terlihat kurang di perhatikan sehingga mutu pelayanan rendah, hasil 
kerja yang diperoleh tidak maksimal karena tidak terpenuhinya hasil kerja yang sesuai 
standar atau tujuan yang diharapkan. Maka dari itu sangat dibutuhkan karyawan 
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yang berkompeten siap meneripa tanggung jawab dan memiliki motivasi yang tinggi 
untuk mencapai tujuan organisasi/perusahaan dan individu.   

       Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ita Rahmawati dengan judul pengaruh 
pelatihan dan motivasi karyawan terhadap kinerja karyawan bagian produksi PT. 
Lotus Indah Textile Industries Surabaya, dengan hasil penelitian yang dijadikan 
sampel sebesar 112 karyawan bahwa hasil menunjukan pelatihan negatif terhadap 
kinerja karyawan dan tidak dapat terbukti kebenarannya, motivasi berpengaruh 
positif terhadap kinerja karyawan dan dapat terbukti kebenarannya. 

       Penelitian yang sama dilakukan oleh Nur Aini Uma dengan judul pengaruh 
pelatihan dan motivasi terhadap Kinerja pegawai pada Kantor Dinas Kesehatan Kota 
Makassar. Hasil penelitian menunjukan bahwa pelatihan dan motivasi secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap Kinerja pegawai dengan nilai kofesien 
determinasi R square 0,209. Pelatihan secara parsial berpengaruh terhadap Kinerja 
pegawai dengan nilai koefesien sebesar 2,056, motivasi secara parsial berpengaruh 
terhadap Kinerja pegawai dengan nilai 3,020. Faktor yang paling dominan 
berpengaruh terhadap Kinerja pegawai adalah motivasi. 

      Sumber daya manusia menjadi aset utama pada sebuah Institusi kepolisian. 
Tercapainya tujuan institusi kepolisian tergantung pada Kinerja sumberdaya manusia 
di dalamnya. Kinerja sumberdaya manusia ditentukan oleh pelatihan kerja yang 
menimbulkan semangat kerja dan rasa tanggung jawab dalam melaksanakan tugas 
dan hal tersebut juga dapat meningkatkan Kinerja aparatur kepolisian.  Penelitian ini 
mempunya rumusan masalah (1) Apakah pelatihan kerja berpengaruh positif 
terhadap Kinerja Anggota Kepolisian Pada Polsek Tamalanrea Makassar? (2) Apakah 
motivasi kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Anggota Kepolisian Pada Polsek 
Tamalanrea Makassar? (3) Apakah pelatihan kerja danmotivasi kerja berpengaruh 
positif terhadap Kinerja Anggota Kepolisian Pada Polsek Tamalanrea Makassar? 
 
METODOLOGI 
Populasi Dan Sampel 
Populasi 

Furchan (2004), populasi merupakan objek, keseluruhan anggota sekelompok orang, 
organisasi atau kumpulan yang telah dirumuskan oleh peneliti dengan jelas. Populasi 
dalam penelitian ini adalah berjumlah 129 Anggota Kepolisian Pada Polsek 
Tamalanrea Makassar. 

Sampel 

Sugiyono (2001: 193), menyatakan bahwa sampel adalah sebagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Berdasarkan informasi yang didapat 
sementara oleh Penulis bahwa jumlah populasi anggota kepolisian Polsek Tamalanrea 
berjumlah 129 Anggota Kepolisian, karena jumlah responden yang melebihi 100 maka 
penulis menggunakkan rumus slovin untuk menentukan berapa jumlah sampel yang 
bias diambil dari 129 anggota kepolisian. 

Rumus Slovin:           n= 𝑵𝑵
𝟏𝟏+𝑵𝑵𝒆𝒆𝟐𝟐

 

 

Keterangan : 
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n= Ukuran sampel minimum yang akan diambil 

N= Ukuran populasi 

e= Standar error 

 Dari jumlah populasi yang ada dengan batas toleransi kesalahan sebesar 5% 
maka dengan menggunakan rumus di atas diperoleh sampel sebanyak : 

n = 𝟏𝟏𝟏𝟏𝟏𝟏
𝟏𝟏+𝟏𝟏𝟏𝟏𝟏𝟏 (𝟎𝟎,𝟎𝟎𝟎𝟎)𝟐𝟐

=97,542 = 98 Orang 

Jadi, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 98 sampel. 

 

Metode analisis Data 
Analisis Data yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

Deskriptif dan analisis regresi Linear berganda.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Analisis Regresi linear berganda digunakan untuk menghitung pengaruh variabel 
independen (X1, X2) terhadap variabel dependen (Y) apabila terjadi perubahan pada 
satu satuan dari variabel independen (X1, X2). Dalam penelitian ini analisis regresi 
linear berganda bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen 
(pelatihan dan motivasi kerja) terhadap variabel dependen (Kinerja karyawan). 

Adapun hasil analisis regresi linear berganda dapat dilihat dalam tabel berikut : 

Uji Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 

Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 11.116 3.445   3.227 0.002     

Pelatihan 
Kerja (X1) 

0.280 0.107 0.256 2.622 0.010 0.920 1.087 

Motivasi 
kerja (X2) 

0.335 0.131 0.250 2.559 0.012 0.920 1.087 

a. Dependent Variable: Kinerja (Y) 

 
Dari tabel berikut hasil perhitungan regresi linear berganda dapat diketahui 
model persamaannya diperoleh sebagai berikut: 
  Y = 11,116 + 0,280𝑿𝑿𝟏𝟏+ 0,335𝑿𝑿𝟐𝟐+ e 
Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Nilai konstanta a = 11.116, yang diartikan bahwa jika 𝑋𝑋1 dan 𝑋𝑋2 dianggap nol 
maka nilai a (konstanta) negative. 

2. Nilai koefisien 𝐵𝐵1= 0,280, yang mempunyai arti bahwa pelatihan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan. Hal ini 
menunjukan, dengan setiap penambahan satu satuan variabel pelatihan 



Pengaruh Pelatihan Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Anggota Kepolisian … 
DOI: 10.37531/yume.vxix.4554 
 

  YUME : Journal of Management, 6(1), 2023 | 231 

maka akan mempengaruhi prodiktivitas kerja Anggota Kepolisian 
meningkat sebesar 0,280 satuan dengan asumsi 𝑋𝑋2 tetap. 

3. Nilai koefisien  𝐵𝐵2= 0,335, yang memiliki arti bahwa motivasi berpengaruh 
positif terhadap Kinerja Anggota Kepolisian. Hal ini menunjukan bahwa 
dengan setiap penambahan satu satuan variabel motivasi maka akan 
mempengaruhi Kinerja Anggota Kepolisian meningkat yakni sebesar 0,335 
satuan dengan asumsi 𝑋𝑋1 tetap. 
 

PEMBAHASAN 
Pengaruh pelatihan kerja terhadap Kinerja Anggota Kepolisian. 
Hasil penelitian menuinjukan bahwa secara parsial pelatihan kerja berpengaruh 
positif dan signifikan dalam Kinerja Anggota Kepolisian Pada Polsek Tamalanrea 
Makassar.  
Pelatihan kerja merupakan suatu proses sistematis dalam pengumpulan data untuk 
mengidentifikasi bidang-bidang atau factor-faktor apa saja yang terdapat dlam 
perusahaan yang perlu ditingkatkan dan dibenahi agar kinerja pegawai dan Kinerja 
perusahaan menjadi meningkat. Pelatihan sangat penting bagi Anggota Kepolisian 
baru maupun Anggota Kepolisian yang sudah lama. Dengan demikian jelas bahwa 
pelatihan merupakan suatu kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan, kemampuan, 
keterampilan dan perubahan sikap individu dalam perushaan maupun instansi agar 
dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab menjadi lebih baik lagi. Dengan kata 
lain setiap pegawai membutuhkan pelatihan untuk meningkatkan dirinya. 
Hal itu juga dinyatakan oleh Robert L. Mathis (Terjemahan Jimmy Sadeli dan Bayu 
Prawira, 2002 : 5), pelatihan adalah suatu proses orang-orang dalam mencapai 
kemampuan tertentu untuk membantu mencapai tujuan organisasi. Pelatihan 
Anggota Kepolisian merupakan suatu wujud proses yang mengajarkan pengetahuan 
dan keahlian tertentu yang bersifat khusus, praktik dan segera. Melalui pelaksanaan 
program pelatihan kerja bagi Anggota Kepolisian yang di adakan suatu perusahaan 
akan menyebabkan Anggota Kepolisian memiliki kualitas yang baik dan mumpuni 
untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. 
Pengaruh motivasi kerja terhadap Kinerja Anggota Kepolisian. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial motivasi kerja berpengaruh positif 
dan signifikan dalam Kinerja Anggota Kepolisian Pada Polsek Tamalanrea Makassar. 
Motivasi adalah sumber inspirasi atau dorongan yang menjadi pendoman dasar dan 
petunjuk seseorang untuk melakukan sesuatu agar tercapainya tujuan yang 
diinginkan. Untuk dapat mencapai tujuan tersebut maka tentukanlah suatu program 
kegiatan Anggota Kepolisian atau pegawai kearah yang dikehendaki dan manajer 
perlu mengetahui dengan sebaik-baiknya apa yang menggerakkan peran Anggota 
Kepolisian tersebut. Menurut Rivai (2008:455) “Motivasi merupakan serangkaian 
sikap dan nilai-nilai yang dapat mempengaruhi seseorang untuk menyelesaikan 
kegiatan-kegiatan sesuai dengan tujuannya itu sendiri. Sikap dan nilai adalah suatu 
yang memungkinkan dapat memberikan kekuatan untuk mendorong seseorang 
bertingkah laku dalam mencapai tujuan”.  
Pemberian motivasi bertujuan untuk memberikan daya perangsang kepada pegawai 
yang bersangkutan agar Anggota Kepolisian tersebut bekerja dengan segala daya dan 
kreatifitasnya. Hal ini berarti pengelolaan Sumber Daya Manusia dan manajer atau 
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sasaran diharapkan mampu memberikan motivasi kepada Anggota Kepolisian untuk 
dapat bekerja dengan semaksimal mungkin  dalam mewujudkan visi dan misi serta 
tujuan perusahaan. 
 
SIMPULAN 
Pelatihan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja anggota 
kepolisian pada polsek tamalanrea kota Makassar dan Motivasi kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja anggota kepolisian pada polsek tamalanrea 
kota Makassar.  
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